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Besi tuang kelabu merupakan paduan eutektik dari besi dan karbon. Dengan 
memiliki temperatur leleh relative rendah yaitu sekitar 1200oC. Besi cor kelabu sangat 
rendah keuletannya karena adnya serpihan karbon, namun besi besi cor murah 
harganya. Selain itu, dengan adanya serpih-serpih ini, besi cor kelabu merupakan 
peredam getar yang sangat baik. Oleh karenanya, jenis logam ini banyak digunakan 
sebagai landasan mesin dan alat-alat berat. Setelah dilakukan proses nitridisasi pada 
besi tuang kelabu dengan temperatur 550oC dengan holding 2 jam, 4 jam, 6 jam maka 
dapat diperoleh kekerasan tertinggi yaitu : 208,3 HV, 231,8 HV, 227,5 HV. Selain 
dilakukan uji kekerasan menggunakan micro vickers, besi tuang kelabu juga dilakukan 
uji SEM-EDS. Adapun yang terlihat berupa bagian inti pada besi tuang kelabu, dan 
lapisan nitrida setelah dilakukan proses nitridisasi pada waktu 2 jam, 4 jam, dan 6 jam. 
Dari proses tersebut terbentuk kulit keras berupa endapan paduan nitrida (compound 
layer) yang mengandung Fe4N pada permukaan spesimen sebagai hasil dari ikatan 
unsur kimia antara atom nitrogen dan unsur paduan yang ada pada spesimen besi tuang 
kelabu. 
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